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INTISARI

Latar Belakang: Puting lecet sering terjadi pada ibu postpartum. Keadaan ini
dapat menimbulkan masalah dalam proses menyusui, seperti terbendungnya ASI,
mastitis, abses dan infeksi payudara. Selain ASI, upaya untuk mengatasi masalah
tersebut, dapat dilakukan dengan cara perawatan puting menggunakan minyak
zaitun untuk mencegah puting lecet.

Tujuan: Menerapkan perawatan puting menggunakan minyak zaitun setelah
menyusui untuk mencegah puting lecet pada ibu postpartum.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik
dengan rancangan studi kasus (case study). Partisipan penelitian adalah 5 ibu
postpartum fisiologis. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi
dan studi kepustakaan.

Hasil: Setelah diberikan perawatan puting menggunakan minyak zaitun, semua
puting partisipan (100%) tetap menonjol dan tidak lecet.

Kata Kunci : Minyak zaitun, puting lecet, ibu postpartum
Kepustakaan - (2007-2017)

Jumlah Halaman  : xi + 89 halaman + lampiran
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’Mahasiswa Program Studi Diploma 111 Kebidanan
’Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong

Vv STIKES Muhammadiyah Gombong



SCIENTIFIC PAPER

THE APPLICATION OF NIPPLE CARE USING OLIVE OIL AFTER
BREASTFEEDING FOR PREVENTING CHAFED NIPPLE
OF POSTPARTUM MOTHER IN INDEPENDENT
MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE
TUGIRAH AT KEBUMEN!
Raodoh Indah Sari?, Dyah Puji Astuti, S$.SiT., M.P.H?

ABSTRACT

Background: Chafed nipple often happens to postpartum mothers. It can cause
problems in the proses of breastfeeding, such as blockage of breast milk, mastitis,
abses, and breast infection. Apart from breast milk, those problems can be
overcome by doing nipple care using olive oil to prevent the chafed nipple.
Objective: Applying nipple care using olive oil after breastfeeding to prevent the
chafed nipple of postpartum mothers.

Method: This research is an analytical descriptive with a case study approach.
The participants of this research were 5 physiological postpartum mothers. Data
were obtained through interview, observation, documentation, and literary study.
Result: After having the application of nipple care by using olive oil, the nipples
of all participants (100%) were still prominent and not chafed anymore.

Keywords : Olive oil, chafed nipple, postpartum mothers
Literature : (2007-2017)
Number of Pages : xi + 89 pages + appendices
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyusui merupakan suatu aktivitas yang bisa mendatangkan
kebahagiaan tersendiri karena memang sudah menjadi kodratnya seorang ibu.
Kondisi payudara setiap ibu berbeda-beda dan biasanya akan mengalami
perubahan-perubahan pada masa awal setelah melahirkan. Masalah menyusui
terutama pada ibu-ibu yang baru pertama kali mempunyai seorang bayi yang
sering terjadi adalah kesulitan yang ibu alami dalam memposisikan dan
meletakkan bayi saat menyusu, dimana bayi hanya menghisap pada puting
saja dan tidak mengisap sampai ke areola payudara sehingga mengakibatkan
puting susu lecet (Bahiyatun, 2009).

Riset melaporkan bahwa antara 11-96% ibu mengalami lecet pada
puting susu. Kesan klinis menunjukkan bahwa awal ketidaknyamanan puting
susu disebabkan oleh posisi dan perlekatan bayi yang tidak tepat, bukan
urutan kejadian yang dialami setelah menyusui (Varney, 2007). Nyeri pada
puting lecet apabila tidak segera ditangani dengan benar dan dibiarkan terus
menerus akan berisiko menjadi infeksi payudara, akan tetapi hilangnya nyeri
tidak dapat terjadi hingga kulit puting susu yang rusak sudah benar-benar
sembuh dan kering (Varney, 2008).

Puting susu yang lecet akan memudahkan masuknya kuman yang
menyebabkan terjadinya infeksi pada payudara seperti payudara yang

bengkak tidak disusukan menjadi bendungan Air Susu Ibu (ASI), mastistis
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atau bahkan dapat menjadi abses payudara. Dampak lain yang dapat
menimbulkan masalah selama masa nifas dan menyusui, diantaranya bayi
tidak puas setelah menyusui, ASI tidak keluar secara optimal sehingga
mempengaruhi produksi ASI, bayi sering menangis atau rewel, bayi menjadi
kembung dan menolak untuk menyusu. Bayi yang mendapat ASI eksklusif 6
bulan, frekuensi mengalami diare sangat kecil. Pada kelompok bayi yang
mendapat susu tambahan lebih sering mengalami diare. Dengan demikian
kesehatan bayi yang mendapat ASI eksklusif akan lebih baik bila
dibandingkan kelompok bayi yang diberi susu formula (Ambarwati &
Wulandari, 2009).

Keberhasilan menyusui untuk dapat menghindari terjadinya puting lecet
maka diperlukan adanya penerapan teknik-teknik menyusui yang benar.
Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi
dengan posisi ibu dan bayi dengan benar serta perlekatan bayi yang benar
yaitu areola sedapat mungkin masuk seluruhnya ke dalam mulut bayi atau
paling tidak rahang bayi supaya menekan tempat penampung ASI (sinus
laktiferus) yang terletak dibelakang puting susu. Indikator dalam proses
menyusui yang efektif meliputi posisi ibu dan bayi yang benar (body
position), perlekatan bayi yang tepat (latch), keefektifan hisapan bayi pada
payudara (effective sucking) (Bahiyatun, 2009).

Upaya lain dalam pencegahan puting lecet yang dapat dilakukan yaitu
dengan perawatan payudara pada puting. Perawatan payudara dilakukan

sedini mungkin, bahkan tidak menutupi kemungkinan perawatan payudara
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sebelum hamil sudah mulai dilakukan. Sebelum menyentuh puting susu,
pastikan tangan ibu selalu bersih dengan cuci tangan sebelum menyusui.
Kebersihan payudara paling tidak dilakukan minimal satu kali dalam sehari
dan tidak diperkenankan menggunakan alkohol ataupun sabun pada puting
susu. Pelaksanaan perawatan payudara hendaknya dimulai sejak awal, yaitu
1-2 hari setelah bayi dilahirkan dan dilakukan minimal 2 kali dalam sehari
(Ambarwati & Wulandari, 2009).

Perawatan puting susu dapat dilakukan dengan menggunakan minyak
zaitun (Handayani, 2011). Perawatan puting dengan minyak zaitun ini
memiliki beberapa manfaat yaitu menjaga kebersihan puting susu,
melembabkan kulit puting, melenturkan atau menjaga elasitas kulit puting,
dan merangsang kelenjar-kelenjar air susu sehingga produksi ASI menjadi
lancar. Selain ASI, penurunan kemungkinan terjadinya puting lecet dapat
dilakukan dengan minyak zaitun sebagai perlindungan nyeri puting lecet
sesuai hasil penelitian sesuai hasil penelitian (Menderes, 2013).

Minyak zaitun kaya akan vitamin E yang berfungsi sebagai pelembab
alami yang baik untuk menghaluskan dan melembabkan permukaan kulit
tanpa menyumbat pori, meningkatkan daya tahan tubuh, melindungi sel darah
merah dari kerusakan dan melepaskan lapisan sel-sel kulit mati (Surtiningsih,
2008). Kandungan omega-6 pada minyak zaitun berfungsi sebagai anti-
inflamasi dan membantu menjaga kesehatan kulit serta kandungan senyawa
fenolik pada minyak zaitun berpotensi meningkatkan aktivitas oksidatif untuk

melawan serangan radikal bebas (Made, Wresdiyati, & Nasution, 2015).
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Pengawasan dan perhatian petugas kesehatan pada masa ini sangat
diperlukan agar masalah menyusui dapat segera ditangani sehingga tidak
terjadi penyulit yang lebih serius seperti infeksi pada payudara atau
menyebabkan kegagalan menyusui dengan cara penyapihan dini. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di Turki tentang Protective Efficacy of Olive
Oil for Sore Nipples during Nursing, dengan mengaplikasikan minyak zaitun
sebelum dan setelah menyusui terbukti efektif 89,2 % untuk mencegah puting
lecet (Gungor, Oguz, Isik, Seker, & Ogretmen, 2014). Sedangkan menurut
hasil penelitian di Inggris tentang Application of Extra Virgin Olive Oil to
Prevent Nipple Cracking in Lactating Women, dengan memberikan 3 tetes
pada setiap puting susu setelah menyusui lebih efektif 97,3 % dan tidak ada
efek samping yang terjadi pada ibu dan bayi baru lahir selama pemberian
(Cordero, Villar, Cortes, & Lopez, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Penerapan Perawatan Puting Menggunakan
Minyak Zaitun Setelah Menyusui Terhadap Pencegahan Puting Lecet pada
Ibu Postpartum” sebagai upaya preventif terhadap masalah menyusui
sehingga proses menyusui dapat berjalan dengan lancar dan merupakan upaya

untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan bayi.
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B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mampu memberikan asuhan kebidanan tentang penerapan perawatan
puting menggunakan minyak zaitun setelah menyusui terhadap
pencegahan puting lecet pada ibu postpartum.
2. Tujuan Khusus
a. Mampu mengetahui karakteristik ibu yang mempengaruhi penerapan
teknik menyusui yang benar berdasarkan paritas, pengetahuan dan
pendidikan.
b. Mampu mengetahui frekuensi perawatan puting menggunakan minyak
zaitun yang dilakukan oleh patisipan.
c. Mampu mengetahui hasil penerapan penelitian tentang perawatan
puting menggunakan minyak zaitun setelah menyusui terhadap

pencegahan puting lecet pada ibu postpartum.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil Karya Tulis Ilmiah ini dapat memberikan informasi khususnya
dibidang llmu Kebidanan tentang penerapan perawatan puting
menggunakan minyak zaitun setelah menyusui terhadap pencegahan

puting lecet pada ibu postpartum.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi
Studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan bagi
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Muhammadiyah Gombong khususnya
Program Studi Diploma Il Kebidanan tentang inovasi asuhan
kebidanan penerapan perawatan puting menggunakan minyak zaitun
setelah menyusui terhadap pencegahan puting lecet pada ibu
postpartum.

b. Bagi Bidan
Dapat memberikan asuhan kebidanan dengan mengaplikasikan
penerapan perawatan puting menggunakan minyak zaitun setelah
menyusui terhadap pencegahan puting lecet pada ibu postpartum.

c. Bagi Penulis
Mampu memberikan asuhan kebidanan dengan mengaplikasikan
inovasi asuhan kebidanan secara langsung kepada ibu postpartum
tentang perawatan puting menggunakan minyak zaitun setelah

menyusui terhadap pencegahan puting lecet.
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Lampiran 3 SOP Teknik Menyusui yang Benar

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR

Pengertian Teknik menyusui yang benar adalah menyusui dalam posisi dan
pelekatan yang benar akan memberikan rasa nyaman pada ibu dan
bayi sehingga bayi dapat menyusu secara efektif.

Tujuan 1. Menilai keberhasilan menyusui
2. Mencegah puting lecet

Kebijakan Responden

Prosedur 1. Beritahu ibu untk cuci tangan terlebih dahulu.

Pelaksanaan 2. Ibu diminta untuk membuka baju pada bagian dada.

3. Keluarkan ASI sedikit lalu oleskan pada puting susu dan aerola
4. lbu duduk dengan santai menggunakan kursi yang rendah.

5. Punggung bersandar dengan santai pada kursi.

6. Pegang bayi dengan satu lengan, kepala bayi terletak pada

10.
iy

12.

13.

14.

15
16

17

lengkung siku ibu dan bokong bayi ditahan dengan telapak tangan

ibu.

Satu tangan bayi pada arah badan ibu sebaiknya diletakkan di

belakang badan ibu.

Perut bayi menempel pada badan ibu, kepala bayi menghadap

payudara ibu.

Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus.

Ibu menatap bayi dengan kasih saying.

Ibu memegang payudara dengan ibu jari di atas payudara dan jari

lain menopang di bawah payudara, jangan menekan puting susu/

aerolanya saja.

Bayi diberi rangsangan untuk membuka mulut dengan cara

menyentuh pipi/sisi mulut bayi dengan puting susu.

Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat punggung bayi

didekatkan ke payudara ibu dengan puting susu dan aerola di

masukkan ke dalam mulu bayi.

Sebaiknya bayi menyusu pada satu payudara sampai payudara

terasa kosong.

. Lanjutkan dengan menyusui pada payudara yang satu lagi.

. Cara melepaskan isapan bayi

a. Masukkan jari kelingking ibu ke mulut bayi melalui sudut
mulut bayi.
b. Tekan bahu bayi kebawah.
. Cara menyendawakan bayi
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a. Bayi digendong tegak dengan bersandar pada bahu ibu
kemudian punggunnya ditepuk perlahan-lahan sampai bayi
bersendawa.

b. Dengan cara menelungkupkan bayi di atas pangkuan ibu, lalu
usap-usap atau tepuk perlahan-lahan punggung bayi sampai
bayi bersendawa.

Sumber

Juraida Roito H, Hj. Nurmailis Noor, dan Mardiah. 2013. Asuhan
Kebidanan Ibu Nifas & Deteksi Dini Komplikasi. Jakarta: EGC.
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Lampiran 4 SOP Perawatan Puting Menggunakan Minyak Zaitun

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PERAWATAN PUTING DENGAN MINYAK ZAITUN

Pengertian Perawatan puting dengan minyak zaitun merupakan perawatan
puting dengan cara melembabkan kulit puting dengan minyak
zaitun yang bermanfaat untuk melawan radikal bebas dan
mengandung antioksidan yang baik serta dapat melepaskan lapisan
sel-sel kulit mati.

Tujuan Menjaga kebersihkan puting dan melembabkan kulit puting untuk
mencegah terjadinya puting lecet

Kebijakan Ibu Postpartum Fisiologis Periode Awal

Saran Lakukan perawatan puting sedini mungkin pada ibu postpartum
untuk mencegah puting lecet

Petugas Responden

Peralatan 1. Kapas bersih

Minyak Zaitun
Prosedur Menyiapkan alat (minyak zaitun )

Pelaksanaan

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
Memposisikan ibu senyaman mungkin

Membantu ibu membuka pakaian bagian atas dan BH
Membuka tutup minyak zaitun

Teteskan minyak zaitun sebanyak 3 tetes pada 2 buah kapas
bersih berukuran kecil.

Kemudian oleskan secara merata pada kedua puting susu

8. Biarkan minyak zaitun pada puting tersebut kering dengan

sendirinya (tidak perlu dibersihkan)
9. Lakukan langkah-langkah perawatan tersebut setiap selesai
menyusui
10. Tutupkan kembali tutup minyak zaitun
11. Membantu ibu untuk mengenakan kembali pakaian bagian
atas dan BHnya
12.  Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

OO GO il

5!

Sumber

Cordero, Maria Jose A, Villar, Norma Mur, dkk. 2015. Application
of Extra Virgin Olive Oil to Prevent Nipple Cracking in Lactating
Women.
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Lampiran 9 Dokumentasi

1. Partisipasi Ny. D

Foto Saat Melakukan Observasi Di Rumah Responden
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3. Partisipasi Ny. H

Foto Saat Melakukan Observasi Di Rumah Responden
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4. Partisipasi Ny. S

Foto Saat Melakukan Observasi Di Rumah Responden
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5. Partisipasi Ny. SK

Foto Saat Melakukan Observasi Di Rumah Responden
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